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PENDAHULUAN

Pada era ekonomi global sekarang Inl,
menjadikan dunia tanps batas, hal tersebut
dipacu oleh kemajuan teknologl komunikasi dan
informasi, Koendisi  tersebut  mendorong
persaingan bisnis global semakin kompetitif. Di
samping Itu, kecenderungan kearah
perdagangan bebas serta berbzgal progrem
peningkatan  keunggulan  bersaing  yang
dilakukan perusanaan-perusahaan juga akan
memacy tingkat persaingan yang semakin ketat.

Kondis! tersebut menuntut upaya-upaya
terobosan parz pelaku utama usaha untuk
secara proaktif mengkonsolidasikan diri dalam
rangka penguatan keunggulan bersaing, yang
tidak lagi mengandalkan keunggulan komparatif
dibidang bahan bake dan sumber daya
manusia saja, naniuh Juga Keunggulan teknclog!

informasl yang berorientasi pada pasar.
Keunggulan kompetitif dapat diraih jlka
pelaku  bisnis mempunyal  kompetensi

organisasi, artinya pebicnis tersebut terdapat
peningkatan kineria. Hal tersebut mencakup
peningkatan kinerja Input, out put seriz
manajerial (Lado.et al: 1992). Menurut Wiklund
(1999) ukuran kinerja adalzh pertumbuhan
(growth) dan menurut Beal (2000) adalah
kemampualabaan (profotabilty). Secara
fungsional kinerja organisasi tercermin pada

darl balknya tingkat kinerja manajemen
sumberdaya manusia {SDM), keuangan,
manajemen operasi dan pemasaran

(Ferdinand, 2003). Selanjutnya menjelaskan
bahwz kinetja organisasi dipengaruhi oleh

kualitas strategi .

Strategl yang berkualitas  dapat
dipahami sebagal strategi yang artikulasl
praktisnya diformulasikan secara jelas dan
dapat diimplementasikan, strategl yang memiliki
pedoman-pedoman dasar yang ~perasional,
strategi yang dapat ditelusuri ulang kekuatan-
kelemahannya pada saat evaluasi dilakukan,
stretegi yang terukur dan karena itu dapat
dievaluasi secara transparan dan objektif
(Ferdinand, 2004) Studi Menor, Bharadwaj dan
Howell {1996) menunjukkan bahwa strategi
yang dibangun dengan formulasi, implementasi
yang berkualitas, dengan derajat keinovatifan
yang layak serta ruang lingkup Yang
menyeluruh mempengaruhl kualitas  strategi
khususnya strategl sumber daya manusia.

Kemampuan mengembangkan pilihan-
pilthan stratejik merupakan baglan dari proses
pengembangean strategi dan kemampuan
mengakses peluang dan  mengadaptasi
ancaman lingkungan akan meningkatkan
derafat keandalan strategi yang dikembangkan
dan hal Inl mengindikasikan mutu sebuzh
strategl ( Ferdinand, 2002).

Kemudian Wesley dan Minzberg (1989)
menjelaskan bahwa kompetensi manajerial
merupzkan  kemampuan  manajer  dalam
memberikan, mananamkan Vil dan
memberdayakan anggota organisasi  untuk
merealisasikan visi tersebut. Di samping Ru
kompetensi manajeriai  juga  merupakan
kemampuan manajer  untuk menciptakan
hubungan dengan lingkungannya. Studi Menon
(1999) menjelaskan bahwa sebuah strategi
yang balk harus didasarken pada kajlan sang

205



mendalam tentang kondisi Internal organisasi
yang mencakup kekuatan dan kelemahan.
Resource-Based Theory (Bamey,1991)
menyatakan bahwa mutu strategl tergantung
pada bagaimana manajemen menempatkan
kapabilitas intl sebagal bagian yang tidak
terpisahkan darl suatu strategl.

Oleh karena Itu pada artikel akan
dinanalisis bagaimana pengembangan kualitas
strategl, sehingga dapat mewujudkan
peningkatan kinerja organisasl.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

1. Kinerja Organisasi

Menurut Wiklund (1999) ukuran kinerja
adalah pertumbuhan (growth) . dan menurut
Beal (2000} adalah  kemampualabaan
(profotabilty). Secara  fungsional  kinerja
organisasi tercermin pada hal berikut ini
(Ferdinand, 2003).

Pertama, perusahaan yang berkinerja
balk, akan tercermin dari balknya tingkat kinerja
manajemen sumberdaya manusla (SDM) yang
ada seperti tingginya tingkat produktifitas,
tingkat kreatifitas can keinovatifan SDM dalam
organisasl dimanz ia berada.

Kedua, organisasi yang berkinerja balk,
akan tercermin dar balknya tingkat kinerja
manajemennoperasi produksi seperti tingginya
tingkat efislens! proses bisnis internal, tingginya
mutu produk dan muty pelayanan yang
menyertai produk yang dihasilkan, tingginya
tingkat kecepatan proses, tingginva tingkat
akurasi proses dan sebagainya.

Ketiga, organisasi yang berkinerja baik
akan tampak pada tingginya kinerja manajemen
pemasaran seperti tingginya volume penjualan,
tigginya market share, serta tingginya
profitabilitas pemasaran.

Keempat, perusahaan yang berkinerja
balk akan tampsk pada tingginya kinerja
manajemen keuangan sepertl ketersediaan
dana, penggunaan dana yang 2fislen dan efekiif
yang nampak dalam berbagai resiko keuangan
sepertl terdapat dalam berbagal ratio keuangan
antara lain ratio-ratio : likuiditas, aktivitas
solvabilitas dan profitabilitas.

2.Analisis Lingkungan

Proses strategi mencakup analisis
stratejik, formulasi dan implementasi { Edmund
Leamed et al., 1965; Igor Ansoff, 1965 ; Porter,
1985; FW. Glueck, 1988; Alex Miller, 1998).
Proses perumusan strategi adalah "the design
school” Aliran inl menjelaskan tahwa strategl

organisas| pada dasamya adalah usaha untuk
menciptakan it atau match antara kapabilitas
intemal organisasi dan peluang eksternal
(Hendrawan et al., 2003).

Menurut Wilson (1990) analisis
berbagal kecenderungan masa sekarang
maupun yang akan datang merupakan titik
awal proses perencandan strategls. Jssue
analysis mencakup konsep bisnis, analisis
lingkungan dan analisls sumber daya akan
mempengaruhi  pengembangan strategl.
tersebut dapat digambarkan sebagai bedkut

Variabel lingkungan bersifat
unconrtolable, artinya variabel yang tidak dapat
dikendalikan atau dipengaruhi. Oleh karena
agar organisasi tetap exis dan berkelanjutan
harus adaptif dengan lingkungan. Analisis
lingkungan merupakan suatu proses Yyang
digunakan perencana strategis untuk memantau
lingkungan dalam menentukan peluang dan
ancaman terhadap organisas!. ( Glueck, 1997).
Menurut Wilson H (1990) lingkungan
merupakan sebagal totalitas semua kondisi-
kondisi dan kecenderungan-kecenderungan
“luar” vyang mengelilingl bisnis yang
bersangkutan. Berdasarkan uralan tersebut,
maka analisis lingkungan merupakan : a)
Skaning lingkungan bisnis secara total
menjadi bagian tak terpisshkan darl
perencanaan strategis, dan menetapkan
kerangka konseptual dimana perencanazn
kemudian dapat berlanjut secara logis, b)
Suatu strategi bisnls yang dapat secara
memadal memenuhl totalitas kondisi-kondis!
yang terus berubah Ku harus merupakan
strategi untuk bisnis total yang bersangkutan
itu sendiri. Artinya, strategl bisnis terkait
harus menczkup bukan hanya sustu strategi
pasar saja, tetapl juga strategi teknologi,
strategi sumber manusia, strategi finansial,
strategi hubungan antara pemerintah dengan
kebijaksanaan pelayanan umum, dan
sebagainya.

Efextifitas  skaning  lingkungan
mempunyal beberapa karakteristlk, menurut
Wiison H (1590) mencakup :

1. Pendekatan hoilstik, artinya harus
melihat berbagai kecenderungan
yang terjadi  sebagal satu
potongan utuh total dan bukannya
sebagal potongan-potongan kecll-
kecll yang saling terpisah-pisah

(yaitu kecenderungan-
kecenderungan sosial, ekoncmi,
politik dan teknik].

2. Kontinyu, artinya harus bersifat
terus-menerus atau mengulang-
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ulang dalam operasi kerjanya.
Didalam dunia yang terus berubah
secara cepat ini, tentunya tidak
akan masuk akal jlka meng-analisis
lingkungan hanya satu kall saja,
Bahkan analisa secara pericdik
sekalipun juga tidak dapat
diandalkan. Dengan timbal balik
(masukan Informasi balik) dan
pemodifikasian setiap ramalan
yang dilakukan secara terus-
menerus sajalah yang = dapat
benar-benar berguna,

3. Contigency, artinya sesuatu yang
maslh merupakan suatu
kemungkinan untuk terjadinya.
Karena Itu, perencanaan
contingency berartl merencanakan
sesuatu sesual dengan berbagal
kemungkinan yang mungkin dapat
terjadi. Suatu komitmen terhadap

perencanaan contingency
merupakan Inti darl suatu strategi
yang fleksibel.

4. Systemic, skaning lingkungan harus
merupakan “"baglan tak terpisahkan
dari sistem pembuatan keputusan”
yang dimiliki sebuah perusahaan.
Spekulasi tentang berbagai alternatip
masa mendatang tidek akan

memberikan  andii  sumbangan
apapun bagi keberhasilan
perusahaan jika hanya menghasilkan

studi-studi saja. Agar dapat benar-
benar memberikan andil sumbangan,
spekulasi-spexulasi tentang berbagai
alternatip masa mendatang harus
ber-orientasi pada masalah dan
harus membantu memberikan ‘artian
masa mendatang yang lebih masuk
akal' kepada keputusan-keputusan
yang diambil "sekarang”. Tetapi hai
ini dapat dilakukan hanya jika sistem
perencanaan dan sistem pembuatan
keputusan  terkaitnya  diranczng
untuk memasukkan persyaratan-
persyaratan tertentu seperti
monitoring dan pemberian
peringatan secara dini,

Kemampuan mengembangkan piiihan-
pilihan stratejikx adalah baglan dari proses
pengembangan strategi dan kemampuan
mengakses peluang dan  mengadaptas!
ancaman lingkungan akan meningkatkan
derajat keterandalan strategi yang
dikembangkan dan hal inl menindikasikan mutu
sebuah strategi ( Fercinand, 2002).

Berdasarkan telah pustaka di atas,
maka hipotesis pertama yang diajukan adalah :

Hi1: Semakin tinggl Intensitas

analisis lingkungan, semakin
tinggl kualltas kualitas yang
dihasitkan .

3. Analisis Internal

Analisis  Internal  atau  diagnosis
keunggulan strategic merupakan suatu proses
dimana para pembuat strategi menyelidiki
fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan untuk
menentukan pada bagian-baglan mana
perusahaan memilikli kekuatan atau keunggulan
dan kelemahan-kelemahan yang signifikan
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan
peluang atau kesempatan dan menghadapi
ancaman vyang ada dalam lingkungan
perusahaan Glueck (1997).

Kondisi di atas dapat disimpulkan
bahwa, jlka organisasi tidak selalu sadar akan
keunggulan strategik yang dimiliki, maka tidak
mungkin mengenall adanya kesempatan untuk
keberhasilan usaha. Seballknya jika tidak
mampu menganzlisis kelemahan-kelemahan
yang ada secara teratur, konszkuensinya tidak
akan siap atau mampu menghadapi ancaman-
ancaman lingkungan secara efektif,

Studi Menon (1999)  menyimpulkan
bahwa sebuah strategi yang balk harus
didasarkan pada kajian yang mendaiam tentang
kondisi internal organisasi yang mencakup
kekuatan dan kelemahan.

Berdasarkan telah pustzka di atas, maka
hipotesis kedua yang diajukan adalzh :

H2: Semskin tinggl Intensitas
anallsis Internal, semakin
tinggl kualitas stracegl

yang dihasiikan

4, Kompetens!i Manajemen
Wesley  dan Minzberg  (1989)

mengemukakan bahwa kompetensi managerial

merupakan  kemampuan  manajer dalem
membertkan, menanamkan  visi dan
memberdayaxan anggota organisasi untuk

merealisasikan visi tersebut. DI samping ltu
kompetensi manajerial  juga  merupakan
kemampuan manajer untuk  menciptakan
hubungan dengan lingkungannya.

mengambarkan dengan jelas visi strategik
tersebut (Evan, 1986). Peran dan fungsi
manajemen sumberdaya manusia

mencerminkan pengelolaan  masalah-masalah
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bisnis yang berhubungan dengan Isu-isu
manajemen sumberdaya manusia ( Schuller,
1990). Manajer dan profesicnal sumberdaya
manusia mengelola dan memecahkan masalah-
masalah bisnis yang terkait dengan sumberdaya
manusia . Hal tersebut dapat menjadi sarana
dalam membentuk dan merealisasikan visi dan
misl strategls.

Sistem sumber daya organisasional
merupakan gudang informasl, pengetahuan,
ketrampiian dan nilak-nilal kerja atau modal
organisasl, Modal organisasi memerlukan
struktur, spesifikasi teknologl, dan proses
organisasi yang dihasilkan melalui interaksi
professional

organisional yang unik.Jika modal organisasional
mendukung perusahaan dalam  menarik,
mengembangkan dan mempertahankan
karyawan yang memiliki kompetensi leblh besar
dengan pesaing, maka modal organisasional
dapat berperan dalam meraih keunggulan
kompetitif berkelanjutan.

Resource-Based Theory (Barnev,1991)
menyatzkan bahwa mutu strategi tergantung
pada bagaimana manajemen menempatkan
kapabllitas inti sebagai baglan yang tidak
terpisahkan dari suatu strategi,

Berdasarkan telah pustaka di atas,
maka hipotesis ketiga yang diajukan adalah :

H3: Semakin tinggl kompetensi

manajemen,

semakin tinggl
kualitas strategi yang
dihasilkan
5. Kualitas Strategi

Strategi organisasl merupakan pola
keputusan yang berhubungan dengan hal-hal
penting yang digunakan untuk ; (1) pedoman
baai oraanisasl dalam menghadapi
lingkungannya, (2). mempengaruhi intenal
organisasi baik struktur maupun proses dan (3)
mempengaruhi kinerja organisasi ( Hambrick,
1980). Kemudian menurut Menon, Bharadwaj
dan Howeil (1996 ) ; Olson dan acker (1595);
Ferdinand  (2004) peningkatan  kinerja
ditentukan oleh strategi bisnis yang digunakan.
Strategi merupakan rencana keseluruhan yang
menjelaskan  posisi daya saing suatu
perusahaan (Mintzberg dan Quin,1991), Strategi
dapat didefinislkan sebagal kumpulan metode
yang digunakan untuk mengembangkan,
memproduksi dan menjual produk atau lasa
aktual (Porter, 1996).

Kemudian dijelaskan bahwa strategi
yang berkualitas adalah strateg! yang dibangun
dengan formuiasi, implementasi dan evalusiasi

strategi yang berkualitas , dengan derajat

keinovatifan yang layak serta ruang lingkup

yang menyeluruh ( Menon,1996 ).

a. Formulasl strategl
Aliran yang paling berpengaruh dalam
proses perumusan strategi adalah “the
design school”.  Aliran ini menjelaskan
bahwa strategi organisasi pada dasarnya
adalah usaha untuk menciptakan fit ataw
matoh antara kapabillitas internal organisasi
dan peluang eksternal (Hendrawan,et al.
2003). Alat analisis tersebut adalah analisis
SWOT (Strenght, Weakness, opportunity
and Threat). Konsep dasar analisis SWOT
adalah antesedent dari sebuah proses
formulasi strategi adalah analisis yang
mendalam terhadap situasl dan posisi
stratejlk dari Instrumen-instrumen strategi
yang digunakan (Ferdinand, 2002). Kondisi
tersebut dapat menjadi acuan dasar dalam
menganalisis posisi keunggulan stratejik
(strategic Advantage Position) dari masing-
masing bidang dalam perusahaan, Menurut
Wilson Ian. H (1990) analisis berbagai
kecenderungan masa sekarang maupun
yang akan datang merupakan titik awal
proses perencanaan strategis. Jssv analyisis
mencakup  konsep  bisnis,  analisis
lingkungan dan analisis sumber daya akan

mempengaruhl pengembangan strategi

b. Implementasi strategi

Sebagian besar perusahaan ternyata tidak
mampu menjalankan strategi yang telah
dirumuska. Hasil berbagal penelitian emplris
selama inl memperkirakan bahwa hanya 20-
30 % rencana-rencana strateglk organisasi
yang dapat dikerjakan sisanya merupakan
kegiatan yang sifatnya spontan didasarkan
pada intuisi, nalurl dan pertimbangan
manajerial tertentu (Hendrawan et al.,
2003). Henry Minzberg (1994) menjelaskan
bahwa perubahan lingkungan sekitar yang
cepat menuntut organisasi bertindak gesit
memanfaatkan berbegal peluang. Kondisi
tersebut  menuntut  adanya  kebutuhan
struktur dan ketrampilan organisasional
untuk mengimplementasikan., Studi Barney
(i991) menyatakan bahwz yang periu
dikembangkan adalah kapabilitas organisasi
yang tercermin dari struktur pelaporan
manajemen, sistem kontrol dan koordinasi,
hubungan-hubungan organisasi  inf G
sistern  jenjang  jabatan. Kemudian
kapabflitas organisasl berkaitan dengan
kompetensi untuk berperan secara efektif
dalam organisasi,
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c. Evaluasi Strategl

Strategi yang dijalankan oleh organisasi
harus tersus menerus dievaluasi, apakah
masih tetap sesual dengan lingkungan
organisasi secara  Internal  maupun
eksternal. Pierce dan Robinson (1997)
menjelaskan empat bentuk kontrol evaluasi
strategl, yaitu : kontrol asumsi yang
digunakan dalam penyusunan strategi,
kontrol pelaksanaan strategl, penilaian
stratejik dan kontrol peristiwa khusus.
Kontrol pelaksanaan strategi dibagi dalam
dua bentuk yaitu pemantauan (moenitoring)
dan penilalan kemajuan secara berkala.
Penilalan stratejik dimaksudkan  uniuk
menilai dan mengamati perkembangan baru
yang membutuhkan respon penyesuaian
atau prakondisi yang harus dapat berjalan
dengan baik. Sedangkan kontrol peristiwa
dimaksudkan untuk menampung suatu
peristiwa khusus yang membutuhkan revisi
pelaksanaan atau perencanaan,
(Hendrawan, 2003).

Strategl yang berkualitas dapat
dipahami sebagal strategi yang artikulasi
praktisnya diformulasikan secara jelas dan
dapat diimplementasikan, strategi yang memiliki
pedoman-pedoman dasar yang operasionai,
strategl yang dapat ditelusuri ulang kekuatan-
kelemahannya pada saat evaluasi dilakukan,
strategi yang terukur dan karena itu dapat
dleveluasl secara transparan dan objekt.
Konsekuensinya sebuah strategi yang disajikan
secara berkualitas dapat  membantu
peningkatan kinerja (Ferdinand , 2004 )

Berdasarkan telah pustaka di atas,
maka hipotesis keempat yang diajukar adalah :
H4: Semakin baik kualitas strategl,

semakin ¥ngg! Kincija crganisasl,

6. Model Empiris

Kemampuan mengembangkan pillhan-
pilihan stratejik merupakan bagian darl proses
pengembangan strategl dan kemampuan
mengakses peluang dan  mengadaptasi
ancaman lingkungan akan meningkatkan
derajat keterandalan strategl yang
dikembangkan dan hal Inl mengindikasikan
mutu sebuah strategi ( Ferdinand, 2002).

Kemudian Wesley dan Minzberg (1989)
menyatakan bahwa kompetensi managerial
merupakan kemampuan manajer dalam
memberikan, menanamkan  visi dan
memberdayakan anggota organisasi  untuk
merealisasikan visi tersebut. DI samping itu
kompetensi manajerial juga merupakan
kemampuan manajer untuk menciptakan
hubungan dengan lingkungannya. Studi Menon
(1999) menyimpulkan bahwa sebuah strategi
yang baik harus didasarkan pada kajian yang
mendalam tentang kondisi internal organisasi
yang mencakup kekuatan dan kelemahan.
Resource-Based Theory (Bammey,1991)
menyatakan bahwa mutu strategi tergantung
pada bagaimana manajemen menempatkan
kapabilitas inti sebagal baglan yang tidak
terpisahkan darl suatu strategl. Strategl yang
berkualitas dapat dipahami sebagai strategi
yang artikulasi praktisnya diformulasikan secara
jelas dan dapat diimplementasikan, sirategi
yang memiliki pedcman-pedoman dasar yang
cperasional, strategl yang dapat ditelusuri ulang
kekuatan-kelemahannya pada saat eveluasl
dilakukan, strategi yang terukur dan karena itu
dapat dievaluasi secara transparan dan
objektifitas. Konsekuensinya sebuah strategi
vang disajikan secara berkualitas capat
membantu peningkatan kinerja ( Ferdinand ,
2004 )

Rerdasarkan pendapat tersebut, maka

model empiris pada penelitian inl adalzh sebagal
berikut:
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Analisis
Internsl

Kualltas
Strategl

Kinerja Organisas|

Kompetanal
Manajemen

Sumber : Sintesis Ferdinand (2002); Wesley dan Minzberg (1989) dan Barney (1991)

Gambar 1
Model Empliris
METODOLOGI berjumilah 300 . Sedangkan sampel adalah
1. Populasi dan Sampel sejumiah individu yang merupakan perwakilan
Populasi yaitu  jumlah dari dari populasl yang akan diteliti. Kemudian

keseluruhan unit analisis yang ciri-drinya akan
diduga ( Masri Singaribuan, 1995 ). Dalam

besamya sampel ( Sample Skze ) mengacu
pendapat Sutrisno Hadi (1991) n > 30, maka

penelithan ini populasi meliputi seluruh  dalam penelitian diambil sebesar 30 responden.
pimpinan  industrl di LIX Semarang yang
2. Variabel dan Indikator
No Variabel Indikator
1 Analisis Lingkungan ¢ Akscbelitas formal
« pksebelitas informal
» Adaptabllitas
2 Analisis Internal »  Kemampuan inovasi
o Kemampuan mengelcls perubzhan
« Kemampuan untuk belajar
« Kemampuan kerja tim
» Persepsi standart mutu
3 Kompetensi Manajemen * Kemampuan pimpinan
s Internalisasi visl
« Pemberdayaan
* Hubungan lingkungan
4  Kualitas strategi + Kelengkapan proses
« Kelengkapan kenten
* Representace strategi
5 Kinerja Organisasi « Pertumbubhan
* Kermampulabaan

Sumber : Ferdinand (2002), Menon (1999); Grant (1591); Hall (1594)
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3. Teknik Analisis
a. Uji validitas
Uji Validitas merupakan ujl homogenitas
item-item pertanyaan setiap variabel
yang merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen penelitian, Suatu Instrumen
dikatakan valid apabilla mampu
mengukur apa yang diinginkan, tinggi
rendahnya validitas Instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menylmpang dari
gambaran variabel yang dimaksud, Uji
validitas dilakukan dengan
menggunakan metode analisis faktor
b.Uji Rellabilitas

Uji  reliabilitas  dilakukan  untuk
mengetahui  seberapa jauh  hasll
pengukuran tetap konsisten, apablila
dilakukan duz kall atau lebih terhadap
geja'a yang sama dengan alat ukur
yang sama. Konsistensl jawaban
ditunjukkan cleh tingginya koefesien
alpha (Cronbach). Semakin mendekati 1
koefesien dari variabel semakin tinggi
konsistensi jawaban butir-butir
pertanyaan semakin dapat dipercaya.
Rellabllitas minimal 0,6 adalah reliabel
(Dongoran, 197). Untuk menghitung
reliabilitas variabel dilakukan dengan
bantuan program SPSS 10,0 for
Windows.

b. Pengujlan Hipotesis
Untuk menguji hipotesis 1, 2, 3 dan 4

digunakan ujl t, yaitu untuk menguji pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parslal, dengan rumusan hipotesis sebagal
berikut :

HO : By, B2, B3, Be < O

Ha : By, B2, Py, Ba » T

Pengujian ini dilakukan melalui ujl t
dengan membandingkan t hitung (observasi)
dengan t tabel pada tingkat siginifikansi 0.05.
Apabila hasil pengujian menunjukkan kriteria :
t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi <
005 , maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya varlabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

PEMBAHASAN
1. Ujl Validitas dan Reliabilitas

a. Ujl Validitas
Uji validitas pada penelitian Ini menggunakan
teknik Factor Analysis. Teknlk Ini dimaksudkan
untuk menguji apakah suatu  konstruk
mempunyai unidimensionalistas atau apakah
indikator-indikator dapat mengkonfirmasikan
sebuah konstruk atau variabel ( Imam Ghozall,
2002). Asums! yang mendasari dapat tidaknya
digunakan analisis faktor adalah datz matrik
harus memllikl korelasi yang cukup. Hal
tersebut  diufi dengan  Kaiser-Meyer-Olkin
Measure of Sampling Adequasi (KMO MSA), nilai
yang dikehendaki harus > 0,50. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan software SPSS 10.00
Factor Analysis varlabel kondisl lingkungan,
internal dan kompetensi manalemen nampak
pada Tabel 1

Tabel 1

Uji Validitas
K

OO U D W e
-
5
N

Lingkungan, Kondisi intemal
Qn,l_‘l' - -

0.589

0.691

0.760

0.819

0.601
0.778
0.777
0.554
0.668
0.612
0.002
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Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai KMO = 0.612
> 0.50 sehingga memenuhi asumsi Kemudian
factor loading masing-masing menunjukan nilal
di atas nllai 0.50 berarti valid.

Tabel 2
Validitas Kualitas S

1 Kualt1 0.896
2 Kualt2 0.885
3 Kualt3 0.682
KMO 0.618
_Sign. 0.000

Sumber : Print out SPSS

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilal KMO
= 0.618 > 0.50 sehingga memenuhl asumsi,
Kemudian factor /oading menunjukan nilai
kualtl = 0.896, kualt2 = 0.835 dan kualt =
0.682 di atas nilal 0.50 berarti vaiid.

Tabel 3
Uji validitas Variabel Kinerja

0912

1 Kn

2 Kin 0,912

KMO 0.612
_Sign. 0.000

Sumber : Print out SPSS

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilal KMO
= 0612 > 0.50 sehingga memenuhi
asumsi,.Kemudian factor loading menunjukan

nilal kinl = 0912 dan kin2 = G.912 di atas
nilai 0.50 berarti valid.
b. Uji Rellabiltas

Uil reliabilitas pada pengufian ini

menggunakan Cronbach Alpa, jika Cronbach
Apha > 06 maka kuesioner dikatakan
konsisten atau reliable ( Imam Ghozall,2002)
Berdasarkan perhitungan  dengan Program
SPSS 10.00 masing-masing variabel nllal alpha
nampak pada Tabel 4. Maka kuesioner dalam
penelitian ini adalah konsisten atau reliabel

Tabel 4
Uji Reliabiltas Data

‘ nan

1

2 Kondisl internal 0.6455 Reliabel
3 Kompetenst Manzajemen 0.6641 Reliabel
4  Kualitas Strategi 0.7681 Reliabel
5  Kinerja 0.7967 Reliabel

Sumber : Print out SPSS

2. Uji Asumsi
a. Multikelinearitas
Uji asumsi multikolinearitas artinya
antar variabel bebas tidak boleh ada

dan Telerance. Jika hasil perhitungan
nilal Varian inflation factor (VIF) di
bawah 10 9% dan folerance variabel
betas di atas 10 % (Imam Ghozali,

korelasl. Untuk menguji adanya 2001). Berdasarkan hasil perhitungan
kolinearitas ganda digunakan Uy VIF nampzk pada Tabel 5
Tabel 5
Uji Multikolineritas

Kualitas Strategi

- . 2 S
2 Analisis lingkungan 90.2% 1.109
3 Kondisi internal 79.0% 1.265
e Kompetensi manajemen 83.1% 1,203

Sumber : Print out SPSS
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Tabel 5 hasil perhitungan menunjukkan
bahwa tolerance di atas 10 % dan VIF dibawah
10 , maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
tidak ada multikolineritas dalam penelitian Ini
terpenuhi.

b. Heterokedastisitas
Implikasi dari asumsl ini adalah bahwa
variabel bebas tidak berubah dari satu sampel
ke sampel lain, sebab variabel bebas akan

Scatterplot

diukur  pengaruhnya terhadap variabel
tergantung

Untuk mengujl ada tidaknya
heterokedastisitas, pada Gambar 4.1 nampak
bahwa grafik scaterplot titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar balk dl atas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi (Gozali,
2001).

Dependent Variable: QUALITY

Ragression Standardized Predicied Value

c. Autokorelas|

Otokorelasl, artinga asumsi  In
menginginkan model yang digunokan sacara
tepat menggambarkan ratz-rata  variabel
tergantung dalam setiap observasl. Dengan kata
lain bila sampel diuiang-ulang dengan nilai
variabel bebas yang tetap, keslahan dalam tiap
observasi akan mempunyai rata-rata sma
dengan nol. Nen autokorelasl = 0 artinya bahwa
gangguan dl satu observasl tidak berkoreiasi
dengan ganguan di observasl yang lain. Dengan
kata lain variabel tidak bebas hanya diterangkan
oleh variabel bebas dan bukan oleh variabel

gangguan. Untuk mengujl adanya otokorelasi

dipergunakan Uji Durbin Watson. Berdasarkan
perhitungan Durbin watscn (DW) sebesar
1.796 sedangkan nilal DW Tabel untuk 5 %
danK-3( df= 1.21 dan du= 1.65)

Dengan hasll perhitungan torsebut di atas,
maka dalam modei Ini bebas tidak ada
otokorelasi, sehingga asumsl klasik terpanuhi,

3.Hasll Perhitungan Analisis Regresl
Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan antesenden
dan konsekuen kualitas strategi dengan
menggunakan software SPSS 10.00 hasilnya

tampak padaTabel 6
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Tabel 6
Rangkuman Perhitungan Regresi Berganda

Analisis lingkungan 0.286 2.228 0.035
Kondisi internal 0.451 3.355 0.002
Kompetensi manajemen 0.303 2.62 0.032
F = 13,703
Sign = 0.000
Ajusted R* = 0.56
Kinerja organisasi Kualitas Strategl 0.746 5.972 0.000
F = 35,664
SI?n = 0.000
R = 0.544
Sumber : Print out SPSS
A.Pengujian Hipotesis Pertama analisls kondisl Internal) menunjukkzn angka

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian adalah  semakin intens analisis
lingkungan, semakin tinggi kualitas strategi.
Pada Tabel 6, koefisien regresi menunjukan
angka sebesar 0.286 berarti semzkin tinggl
intensitas analisis lingkungan, semakin tinggi
kualitas strategi.

Kemudian t hitung (2.228) > t tatel (
1.697 ) tingkat sign, variabel bebas (intens
analisis lingkungan) menunjukkan angka
sebesar 0.035 < 0.05. Berarti hipotesis yang
diajukan (Ha), yakni  semakin intens analisis
lingkungan, semakin tinggi kualilas strategi,
terbukti kebenarannya atau didukung data
empirts. Hal tersebut berarti mendukung studi
Ferdinand, 2002), vyang menyatakan
kemampuan mengembangkan pllihan-pilihan
stratejik merupakan bagian dari proses
pengembangan  strategl dan kemampuan
mengakses peluang dan mengadaptasi
ancaman lingkungan akan meningkatkan
derajat keterandalan strategl yang
dikembangkan dan hal ini mengindikazikan
muiu sebuah strategl.

B.Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian adalah semakin intens analisis
kondisi internal, semakin tinggi kualitas strategi.
Pada Tabel 6 koefisien regresi menunjukan
angka sebesar 0.461 beraiti semakin tinggi
Intensitas analisis  kondisi internal, semakin
tinggi kualitas strategi.

Kemudlan t hitung (3.355) > t tabel
(1.697) tingkat sign. variabel bebas (Intens

sebesar 0.002 < 0.05. Berarti hipotesls yang
diajukan (Ha), yaknl  semakin intens analisis
kondisl Internal, semakin tinggl kualitas strategi,
terbuktl kebenarannya atau didukung data
empiris. Hal tersebut berartd mendukung studi
Menon (1999) disimpulkan bahwa sebuah
strategi yang baik harus didasarkan pada kajlan
yvang mendalam tentang  kondisi internal
organisasl yang mencakup kekuatan dan
xelemanan,

C.Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipctesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian adalah semakin tinggi kompetensi
manajemen , semakin tinggl kualitas strategi,
Tabel 6 keefisien regresi menunjukan angka
sebesar 0.461 berarti tinggi kompetensi
manajemen, semakin tinggl kualitas strategi.

Kemudian t hitung (2.262) > t tabei (
1.697 ) tingkat sign, variabel bebas (Intens
analisis kondisi internal) menunjukkan angka
sebesar 0.002 < 0.05. Berarti hipotesis yang
diajukan (Ha), yakni semzkin tinggl
kompetensi manajemen, semakin tingol kualltas
strategl, terbuktl kebenarannya atau didukung
data empiris. Hal tersebut berarti mendukung
studi  Wasley dan Minzberg (1989) kompetensi
managerial merupakan kemampuan manajer
dalam memberikan, menanamkan visi dan
memberdayakan anggota organisasi untuk
merealisasikan visi tersebut. DI samping Ku
kompetensi manajeral juga  merupakan
kemampuan manajer untuk menciptakan
hubungar dengan lingkungannya
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D.Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian adalah semakin tinggi kualitas
strategi, semakin tinggl kinerja organisasl, Pada
Tabel 6 koefisien regresi menunjukan angka
sebesar 0.748 berarti semakin tinggi kualitas
strategi, maka semakin tinggi kinerja organisasi.

Kemudian t hitung (5.972) > t tabel (
1.697 ) tingkat sign. variabel bebas ( kualitas
strategl ) menunjukkan angka sebesar 0,000 <
0.05. Berarti hipotesis yang diajukan (Ha), yakni
semakin tinggi kualitas strategl, maka semakin
tinggi kinerja organisasl, terbukti kebenarannya
atau didukung data empiris. Ha! tersebut berarti
mendukung studi Ferdinand ( 2004 ) strategi
yang berkualitas dapat dipahami sebagai
strategi yang artikulasl praktisnya
diformulasikan secara jelas dan dapat
dilmplementasikan, strategi yang memillki
pedoman-pedoman dasar yang operasional,
strategi yang dapat ditelusuri ulang kekuatan-
kelemahannya pada saat evaluasi dilakukan,
strategi yang terukur dan karena itu dapat
dievaluasi secara transparan

dan  objektifitas.  Konsekuensinya
sebuah strategi yang disajikan secara
berkualitas dapat membantu peningkatan
kinerja

5. Implikasi Manajerial

Dengan terbuktinya hipotesis bahwa
analisis lingkungan berpengaruh pada kualitas
strategi, maka manajemen narus
mempertimbangkan karakterictik, llagkungan
sebagal berikut : hofistic artinya harus melinat
berbagai kecenderungan yang terjadi sebagal
satu potorigan utuh total dan bukannya sebegai
potongan-potongan  kecil-kecil yang saling
terpisah-pisah (yaitu kecenderungan-
kecenderungan sosial, ekonomi, politik dan
teknik). Kemudian kontinu, artinya harus
bersifat terus-menerus atau mengulang-
ulang dalam operasi kerjanya. Didalam dunia
yang terus berubah secara cepat ini,
tentunya tidak akan masuk akal jika kit
menganalisis lingkungan hznya satu kali
saja. Bahkan =analisis secara periodik
sekalipun juga tdak dapat diandalkan.
Dengan timbai balik (‘masukan Informasi
balik’) dan pemodifikasian setiap ramalan
yang dilakukan secara terus-menerus sajalah
yang dapat benar-benar berguna.
Contigency, artinya sesuatu yang masih
merupakan suatu  kemungkinan  untuk
terjadinya. Karepa itu,  perencanaan
contingency berarti merencanakan sesuatu
sesuai dengan berbagai kemungkinan yang

mungkin dapat terjadi. Suatu komitmen
terhadap perencanaan contingency
merupakan inti darl suatu strategi yang
fleksibel. Dan Sistemic, skaning lingkungan
harus merupakan "baglan tak terpisahkan
darl sistem pembuatan keputusan” yang
dimiliki sebuah perusahaan. Spekulasi
tentang berbagal alternatif masa mendatang
tidak akan memberikan andil sumbangan
apapun bagl keberhasilan perusahaan jika
hanya menghasilkan studi-studi saja. Agar
dapat benar-benar memberikan  andll
sumbangan, spekulasi-spekulasl tentang
berbagal alternatif masa mendatang harus
berorlentasi pada masalah dan bharus
membantu  memberikan ‘artlan masa
mendatang yang lebih masuk akal' kepada
keputusan-keputusan yang dlambil
“sekarang”. Tetapi hal ini dapat dilakukan
hanya jika sistem perencanaan dan sistem
pembuatan keputusan terkaitnya dirancang
untuk memasukkan persyaratan-persyaratan
tertentu seperti pemonitoran dan pemberian
peringatan secara dini

Kemudian berkaitan dengan kondisi
internal organisasi harus selalu sadar akan
keungoulan strategik yang dimillid, Sebaliknya
jika tidak mampu menganalisis kelemahan-
kelemahan vyang ada secara teratur,
konsekuensinya tidak akan siap atau mampu
menghadapi  ancaman-ancaman  lingkungan
secara efektif.

Peran manajemen sumberdaya manusia
harus mengkomunikasikan visi  strateglk
manajemen punczk pada bawahan dan

mengambarkan dengan jelas visi strateglk
tersebut (Evan, 1986). Peran dan fungsi
manajemen sumberdaya manusia

mencerminkan  pengelolaan  masalah-masalah
bisnis yang berhubungan dengan Isu-isu
manajemen sumberdaya manusia ( Schuller,
1920). Manajer dan professional sumbercaya
manusia mengelola dan memecahkan masalah-
masalah bisnis yang terkalt dergan sumberdaya
manusia . Hal tersebut dapat menfadi earena
dalam membentuk dan merealisasikan visi dan
misi strategls.

Akhirnya kualitas strategi tergantung
sada bagaimana manajemen menempatkan
kapabilitas Inti sebagai bagian yang lidak
terpisahkan dari suatu strategi. Strategl yang
berkualitas dapat dipahami sebagal strategi
yang artikuiasi praktisnya diformulasikan secara
jelas dan dapat diimplementasikar, strategi
yang memiliki pedoman-pedoman dasar yang
operasional, strategl yang dapat ditelusurl uiang
kekuatan-kelemahannya pada saat evaluas
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dilakukan, strategl yang terukur dan karena itu
dapat dievaluasi secara transparan dan objektif.
Konsekuensinya sebuah strategi yang disajikan
secara berkualitas dapat membantu
peningkatan kinerja

SIMPULAN

Studi Inl memiliki keterbatasan, hal
tersebut nampak dalam pegumpulan data
menggunakan metode kuesioner, oleh karena

penelitian berfkutnya harus didukung dengan
metode observasi.

Agenda penelitian yang akan datang
agar ditelliti kualitas strategl pada masing-
masing fungsional ; sumber daya manusia,
pemasaran dan keuangan. Kemudian juga
diteliti variabel-variabel antesenden terhadap
masing'-masing kinerja, yaknl  fungsional ;
sumber daya manusia, pemasaran, dan
Keuangan.

jtu faktor subyektifitas selalu ada. Maka
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